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Abstract

Nile tilapia (Oreochromis niloticus) is one of the most economically valuable freshwater fish commodities,
with steadily increasing market demand both locally and nationally. Bandar Lampung is one of the regions in
Indonesia with significant potential for tilapia farming, supported by strategic geographical conditions,
abundant water resources, and local government programs in the fisheries sector. This potential must be
balanced with accurate and sustainable production planning to ensure optimal management of the fisheries
industry. This study aims to analyze the most appropriate forecasting method to predict Nile tilapia
production in Bandar Lampung. Accurate forecasting is essential to support supply chain management,
capacity planning, and strategic decision-making within the company. The forecasting methods used in this
study include Moving Average, Single Exponential Smoothing, and Linear Regression. The analysis results
show that the Linear Regression method provides the most accurate forecasting performance, as indicated
by the lowest error values: Mean Absolute Deviation (MAD) of 1.81, Mean Squared Error (MSE) of 4.58, and
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) of 12%. Based on the linear regression model, the projected Nile
tilapia production in Bandarlampung is estimated to be 21.587 tons in 2020, 23.378 tons in 2021, 25.169
tons in 2022, 26.960 tons in 2023, 28.751 tons in 2024, 30.541 tons in 2025, and 32.332 tons in 2026.These
findings provide important insights for the company in formulating production strategies, inventory control,
and distribution planning in a more efficient and measurable manner.
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Abstrak

Ikan nila merupakan salah satu komoditas perikanan air tawar yang memiliki nilai ekonomi tinggi dengan
permintaan pasar yang terus meningkat, baik secara lokal maupun nasional. Bandar lampung salah satu
daerah yang memiliki potensi besar dalam budidaya ikan nila karena didukung oleh kondisi geografis yang
strategis, ketersediaan sumber daya air yang melimpah, serta adanya dukungan program pemerintah
daerah disektor perikanana. Potensi tersebut perlu diimbangi dengan perencanaan produksi yang akurat
dan berkelanjutan agar industri perikanan dapat dikelola secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis metode peramalan yang paling tepat dalam memprediksi produksi ikan nila di Bandarlampung.
Penelitian ini diharapkan mampu menganalisis metode peramalan yang tepat dalam memprediksi jumlah
produksi ikan nila di Bandarlampung, hal ini untuk mendukung manajemen rantai pasok, perencanaan
kapasistas, serta pengambilan keputusan strategis perusahaan. Beberapa metode peramalan yang
digunakan dalam penelian ini yaitu moving average, single exponential smoothing dan linear regression.
Berdasarkan hasil analisis metode peramalan tersebut didapatkan hasil terbaik pada metode linear
reggresion dengan tingkat kesalahan peramalan terkecil ditunjukan dari hasil Mean Absolute Deviasi (MAD)
1,81, Mean Square Error (MSE) 4,58 dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 12%. Berdasarkan
model peramalan tersebut di perkirakan nilai produksi ikan nilai di Bandarlampung pada tahun 2020 sebesar
21,587, 2021 sebesar 23,378, 2022 sebesar 25,169, 2023 sebesar 26,960, 2024 sebesar 28,751, 2025
sebesar 30,541 dan 2025 sebesar 32,332. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi perusahaan
dalam menyusun strategi produksi, pengendalia persediaan dan perencanaan distribusi secara lebih efisien
dan terukur.

Kata kunci: peramalan, ikan nila, regresi linier, produksi, MAD, MSE, MAPE.
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PENDAHULUAN

Indonesia kaya akan sumberdaya
perikanan baik berupa perikanan laut
maupun ikan tawar. Salah satu jenis
perikanan darat yang menjadi komoditas
unggulan dan banyak dibudidayakan
adalah ikan nila. |kan nila (oreochromis
niloticus) salah satu komodiatas ekspor
(Sopiandi et al.,, 2022), serta memiliki
pertahanan  yang tinggi  terhadap
gangguan dan serangan  penyakit
walaupun masih memungkinkan adanya
hama dan penyakit yang mempengaruhi
kesehatan dan pertumbuhan ikan nila
terutama pada fase benih (Azhar and
Wirasisya, 2019). Kandungan gizi ikan nila
sendiri terdiri dari protein sebesar 17,1%,
lemak kasar 0,3%, abu 1,3%, dan
karbohidrat sebesar 0,2% serta sisanya
berupa mineral seperti zat besi, seng,
kalium, kalsium, magnesium, dan natrium
(Job et al., 2015). Susilowati et al., (2016),
menjelaskan bahwa ikan nila dari rawa
merauke mengandung protein sebesar
17-19% dengan asam amino esensial
dominan lisin serta kata akan mineral
seperti kalsium dan selenium. Hal tersebut
yang menjadi pertimbangan ikan nila
menjadi sumber protein hewani, vitamin
dan mineral yang terjangkau serta mudah
diperoleh (Uddin et al., 2018); (Pervin et

al., 2020).

Ikan nilai umumnya dibudidayakan
dan sangat popular karena tingkat
pertumbuhan yang cepat dalam

kepadatan penebaran yang tinggi bahkan
dalam system polikultur toleransi garam
dan kemampuan adaptasi dalam kondisi
lingkungan yang lebih luas. Astiyani et al.,
(2022), menjelaskan bahwa ikan nila
(Oreochromis niloticus) merupakan salah
satu jenis ikan budidaya yang digemari
karena pertumbuhannya yang cepat,

toleransi  terhadap lingkungan dan
ketahanan terhadap penyakit. Oleh sebab
itu, sering sekali budidaya dilakukan di
persawahan dan perairan dangkal. lkan
nila bisa diolah menjadi berbagai macam
produk olahan, salah satunya adalah
produk makanan. Kegiatan usaha produk
makanan berbasis ikan nila membutuhkan
kepastian kecukupan bahan baku agar
kegiatan usaha ini dapat berjalan dengan
lancer, maka perlu dilakukan suatu
peramalan terhadap persediaan bahan
baku berupa ikan nila. Pengendalian
persediaan merupakan usaha yang
dilakukan oleh suatu perusahaan untuk
mengoptimalkan perusahaan dan mencari
resiko sekecil mungkin (Anisya and
Wandyra, 2016). Perencanaan penjualan
sangat penting bagi bisnis untuk
merencanakan inventaris, meningkatkan
pengambilan keputusan dan
meningkatkan kinerja secara keseluruhan.
Salah satu metode yang digunakan untuk
peramalan adalah metode linear reggresi
(Aditya Pratama et al., 2020).

Peramalan merupakan suatu teknik
untuk mengidentifikasi suatu model yang
dapat digunakan untuk meramalkan
kondisi pada waktu yang akan datang
(Gofur and Widianti, 2015). Beberapa
metode peramalan yan umum digunakan
antara lain adalah weighted moving
average (Nasution, 2019), exponential
smoothing, dan double exponential
smoothing (Wahyudina et al.,, 2022).
Keakuratan metode peramalan biasanya
dievaluasi menggunakan metrik
kesalahan seperti Mean Square Error
(MSE), Mean Absolute Percentage Error
(MAPE) dan sinyal pelacakan (Rini and
Ananda, 2022). Metode peramalan
dengan nilai MAD, MSE, dan MAPE
terkecil merupakan metode peramalan
yang paling tepat digunakan.
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BAHAN DAN METODE
Bahan Penelitian

Bahan utama dalam penelitian
adalah data sekunder berupa data historis
produksi ikan nila di Bandarlampung. Data
yang digunakan meliputi jumlah produksi
bulanan ikan nila selama lima tahun
terakhir (2019-2023).

Metode Penelitian

Linear Regression
Regresi adalah sebuah metode
matematika untuk menggambarkan

hubungan antar variable (Wasilaine et al.,
2014); (Lestari, 2018). Model regresi linear
sederhana meliatkan satu variabel terkait
dan satu variabel bebas, sementara
regresi linear berganda melibatkan
beberapa variabel bebas (Sulistyono and
Sulistiyowati, 2017). Menurut Bangdiwala
(2018); llmi, (2019); Hanifah et al., (2022)
bentuk model Linear Regression adalah :

Y=a + bX

Keterangan:

Y' = Nilai yang diramalkan

a = Konstanta (intercept)

b = Koefisien regresi (slope)

X = Variabel yang mempengaruhi (waktu:
tahun, bulan, hari)

Moving Average

Motode moving average adalah
salah satu teknik peramalan berbasis rata-
rata aritmatika data historis yang umum
digunakan untuk analisis tren deret waktu
(Riyanto et al.,, 2017); (Mukmin et al.,
2022). Teknik peramalan permintaan
menggunakan Moving Average

Yt+1=Tt-nt1 + - + T+ T
n

Keterangan:

Y't +1 = Nilai peramalan periode t+1
Tt = Nilai rill periode ke-t

n = Jumlah deret waktu yang
digunakan

Weighted Moving Average

Metode weighted moving average
(WMA) merupakan salah satu teknik
peramalan tingkat lanjut yang memberikan
bobot yang berbeda-beda pada time
series historis, dengan menggunakan data
masa lalu, yang diberi bobot dengan nilai
tertinggi ada pada data paling baru.
Metode ini untuk memprediksi manajemen
persediaan dan peramalan produksi
dalam kegiatan industri berbagai bidang
(Riyanto et al.,, 2017); (Yuliani et al.,
2022). Menurut Martantoh and Ester
Agustina (2021) bentuk dari metode
Weighted Moving Average adalah:

WMA = (> (Dt+bobot))/(> bobot)

Keterangan :

Dt : Data aktual pada priode t
Bobot : Bobot yang di berikan setiap
bulan

Exponential Smoothing

Metode  Exponential =~ Smoothing
adalah suatu prosedur yang secara terus
menerus memperbaiki peramalan

(smoothing) dengan merata-ratakan nilai
masa lalu dari suatu data deret waktu
dengan cara menurun (exponential)
(Hotima and Damara, 2020); (Desviona et
al., 2022). Menurut (Utami et al., 2024),
bentuk model Exponential Smoothing
adalah:
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Fte1= o * Xt+(1-a)* Ft-1

Keterangan:

Ft = Peramalan untuk periode t

Ft-1 = Peramalan pada waktu t-1

a = Konstanta perataan antara 0 dan 1

Xt +(1 - a) = Nilai aktual time series t-1
Exponential Smoothing with Trend

Metode exponential smoothing with
trens merupakan metode yang melakukan
proses smoothing sebanyak dua kali
sehingga lebih efektif digunakan untuk
data dengan pola kecenderungan naik
dari waktu ke waktu (Hansun, 2016).
Menurut (Pratiwi and Syarief, 2022),
bentuk model Exponential Smoothing with
Trend adalah

1. Level (S")

S't = alfaXt+(1-alfa)S't-1

Keterangan :

S't = Nilai peramalan level pada periode t

alfa = Konstanta peramalan (nilai antara O dan 1)
Xt = Data aktual pada periode t

S't-1 = Nilai peramalan level pada periode
sebelumnya (t-1)

2. Tren (S")
S"t = Beta(S't-S't-1)+(1-beta)S"t-1

Keterangan :

S"t = Nilai peramalan tren pada periode t
beta = Konstanta peramalan tren(nilai antara 0
dan 1)

S't-1 = Nilai peramalan level pada periode
sebelumnya (t-1)

S"t-1 = Nilai peramalan tren pada periode
sebelumnya (t-1)

3. Peramalan

F(t+m) = S't+mS"t

Keterangan

F(t+m) = Ramalan untuk periode t+m

S't = Nilai peramalan level pada periode t

m = Jangka waktu peramalan (jumlah periode
ke depan)

S"t = Nilai peramalan tren pada periode t

Mean Absolute Deviation (MAD)

Mean Absolute Deviation (MAD)
merupakan ukuran utama dari kesalahan
perkiraan dari seluruh model peramalan.
Nilai eror dihitung dengan membagi
jumlah nilai absolut dari kesalahan
perkiraan dengan jumlah periode (Anna
Nita Kusumawati et al., 2021). Hajjah and
Marlim (2021), Mean Absolute Deviation
(MAD) paling berguna ketika orang yang
menganalisa ingin mengukur kesalahan
ramalan dalam unit yang sama sebagai
deret asli.

MAD = ¥|Dt - Ft|
n

Keterangan:

Dt = Nilai yang sebenarnya pada masa-t
Ft = Nilai yang diramalkan pada masa-t
n = jumlah masa yang dicakup

Mean Squared Error (MSE)

Mean Squared Error (MSE) adalah
metode lain untuk mengevaluasi metode
peramalan. Masingmasing kesalahan
atau sisa dikuadratkan. Kemudian
dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah
observasiPendekatan ini mengatur
kesalahan peramalan yang besar karena
kesalahan-kesalahan itu  dikuadratkan
(Yuliani et al., 2022); (Schluchter, 2014).
Kelemahan dari menggunakan Mean
Squared Error (MSE) adalah bahwa ia

cenderung untuk menonjolka
penyimpangan besar karena istilah
kuadrat.
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MSE = (Dt - Ft)?
n
Keterangan:
Dt = Nilai yang sebenarnya pada masa-t
Ft = Nilai yang diramalkan pada masa-t
n = jumlah masa yang dicakup
Absolute

Mean Error

(MAPE)

Percentage

Masalah dengan MAD dan MSE
adalah bahwa nilai-nilai mereka
bergantung pada besarnya item yang
diperkirakan. Jika item yang diramalkan
dalam ribuan, maka MAD dan MSE bisa
sangat besar. Untuk menghindari
masalah tersebut, kita dapat
menggunakan metode Mean Absolute
Percentage Error (MAPE). MAPE
mengindikasi seberapa besar kesalahan
dalam meramal yang dibandingkan
dengan nilai nyata pada deret. Metode
MAPE digunakan untuk memad&ingkan
ketepatan dari teknik yang sama atau
berbeda dalam dua deret yang sangat
berbeda dan mengukur ketepatan nilai
dugaan model yang dinyatakan dalam
bentuk rata-rata persentase absolut
kesalahan (Nabillah and Ranggadara,
2020). MAPE dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut :

MAPE = }|Dt - Ft|
YDt
Keterangan:
Dt = Nilai yang sebenarnya pada masa-t
Ft = Nilai yang diramalkan pada masa-t

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan metode peramalan yan
tepat merupakan langkah strategis dalam
mendukuang proses pengambilan
keputusan terutama dalam kegiatan
perencanaan produksi dan penyediaan
stock yang sesuai dengan permintaan
pasar. Metode peramalan yang baik harus
menyesuaikan jenis kegiatan perusahaan,
ketersediaan data, dan kemampuan
sumberdaya manusia. Salah satu metode
yang sering digunakan karena
kemampuannya dalam mengidentifikasi
pola historis dan kecenderungan data
dimsa mendatang adalam time series.
Metode ini dianggap efisien dan mampu
memberikan hasl yang akurat apabila
dilakukan secara tepat. Berdasarkan hal
tersebut dilakukanlah peramalan untuk
permintaan ikan nila di Bandar Lampung.
Data produksi Ikan Nila pada tahun 2014 -
2019 di Bandar Lampung disajikan pada
tabel 1.

Tabel 1. Data Produksi Ikan Nila di Bandar Lampung (Ton)

11.00 15.20

Jumlah

11.31

16.50 15.70 22.20

Sumber: Data produksi Ikan Nila pada tahun 2014 -2019 di Bandar Lampung
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Tabel 2. Hasil Peramalan Produksi lkan Nila

No. Metode Peramalan MAD MSE MAPE Peramalan 2020
1 Linier Regresion 1.81 4.58 12 21.59
2 Moving Average 435 25.69 23 18.13
3  Weighted Moving Average 4.08 22.89 .21 19.11
4 Exponential Smothing a:0,3 4.04 22.23 23 16.49

a:0,6 3.7 17.82 .22 19.45

a:0,9 3.86  19.01 .24 21.55

5  Exponential Smothing With  a:0,6 ;8:0,3 3.34 14.33 .21 21.85
Trend

a:06;B:06 346 13.98 22 23.14

a:0,6;B:09 3.65 15.11 .24 24.03

Keterangan : - MAD (Mean Absolute Deviation)

(
- MSE (Mean Squared Error)
- MAPE

Parameter yang digunakan untuk
menentukan  metode terbaik dalam
peramalan adalah nilai MAD, MSE, dan
MAPE yang paling rendah atau mendekati
nol. Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat
bahwa metode linier regression memiliki
nilai MAD, MSE, dan MAPE terkecil
dibandingkan metode lainnya yaitu 1.81,
4.58, dan 12% dengan hasil peramalan
untuk tahun 2020 sebesar 21.59 ton ikan
nila. Oleh karena itu, metode linier
regression merupakan metode yang
paling tepat untuk meramalkan produksi
ikan nila di Bandarlampung. Menurut
Ayuni dan Fitriana (2020), peramalan
dengan metode linier regression dapat
meramalkan permintaan penjualan
properti menggunakan metode regresi
linear dapat dikatakan tergolong dalam
kategori cukup baik. Indarwati dkk (2018)
juga menyatakan bahwa peramalan

(Mean Absolute Percentage Error)

metode linier regression menunjukkan
bahwa prediksi penjualan smartphone
adalah tergolong dalam kategori sangat
baik. Data hasil peramalan produksi ikan
nila di Bandarlampung disajikan pada
Tabel 2.

Berdasarkan Gambar 3, diketahui
bahwa produksi ikan nila mengalami naik
turun setiap tahunnya. Pada tahun 2014,
produksi ikan nila sebanyak 11 ton lalu
pada 2015 meningkat menjadi 15,20 ton
dan mengalami penurunan pada tahun
2016 menjadi 11,31 ton. Pada tahun 2017
produksi ikan nila meningkat lagi menjadi
16,50 ton, turun menjadi 15,70 ton pada
tahun 2018, dan produksi ikan nila
meningkat lagi menjai 22,20 ton pada
tahun 2019. Peramalan produksi ikan Nila
di Bandarlampung menggunakan metode
linier regression disajikan pada Gambar 3.
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3 R?=0,6713
'g Produksi lkan Nila di Bandar
g Lampung
Linear (Produksi Ikan Nila di
Bandar Lampung)
Tahun
\ y

Gambar 1. Peramalan produksi ikan nila di Bandarlampung menggunakan metode linier
regression

Pada Gambar 1, diketahui nilai
regresi yang dihasilkan pada peramalan
produksi ikan nila di Bandarlampung
menggunakan metode linear regression
sebesar y = 1,791x + 9,049 dengan
akurasi pembacaan R? = 0,671.
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat

peramalan  produksi ikan nila di
Bandarlampung pada tahun 2020 — 2026
berturut-turut yaitu 21,587 ton, 23,378 ton,
25,169 ton, 26,960 ton, 28,751 ton, 30,
541 ton dan 32,332 ton . Hasil peramalan
produksi ikan nila di Bandarlampung pada
tahun 2020 - 2026 disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Peramalan Produksi Ikan Nila Bandarlampung pada tahun 2020 — 2025

It Peramalan (Ton/Tahun)
em

2020 2021 2022 2023 2024 | 2025 | 2026
P'°d:'i‘;' lkan 21587 | 23378 | 25169 | 26960 | 28,751 | 30,541 | 32,332
KESIMPULAN 1.81, 4.58, dan 12% dengan hasil

Metode peramalan yang paling tepat
untuk meramalkan produksi ikan nila
Bandarlampung di tahun yang akan
datang adalah metode linier regression
memiliki nilai MAD, MSE, dan MAPE
terkecil dibandingkan metode lainnya yaitu

peramalan untuk tahun 2020 sebesar
21.59 ton ikan nila.
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